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 WIDYAWATI WIDODO 

 

 

 

Masalah dalam penelitian adalah rendahnya kemampuan literasi membaca peserta 

didik mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 Blitarrejo. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC 

terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian menggunakan pre-experimental 

design dengan one-group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 30 peserta didik kelas V. Sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling (jenuh). Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal kemampuan 

literasi membaca, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan uji regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

LKPD berbasis RADEC terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 Blitarrejo Tahun Pelajaran 

2025/2026. 

 

Kata kunci: Literasi membaca, LKPD, RADEC 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF RADEC-BASED STUDENT WORKSHEETS  

(LKPD) ON STUDENTS’ READING LITERACY SKILLS  

IN THE INDONESIAN LANGUAGE SUBJECTS FOR  

GRADE V OF ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By 

 

 

WIDYAWATI WIDODO 

 

 

 

The problem in this study was the low reading literacy ability of fifth-grade students 

in the Indonesian Language subject at SD Negeri 1 Blitarrejo. This study aims to 

determine the effect of using RADEC-based student worksheets (LKPD) on 

students' reading literacy ability. This study uses a quantitative research method. 

The research design applies a pre-experimental design with a one-group pretest-

posttest design. The population of this study consists of 30 fifth-grade students. The 

sample uses a non-probability sampling technique (saturated sampling). Data 

collection techniques include reading literacy ability tests, observation, and 

documentation. The data are analyzed using simple linear regression. The results of 

this study show that the use of RADEC-based student worksheets (LKPD) has an 

effect on the reading literacy ability of fifth-grade students in the Indonesian 

Language subject at SD Negeri 1 Blitarrejo in the 2025/2026 academic year. 

Keywords: reading literacy, LKPD, RADEC 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kemampuan literasi membaca peserta didik sangat penting diterapkan setiap 

hari untuk melatih kebiasaan membaca dan meningkatkan fokus pada setiap 

bacaan. Dengan penerapan kemampuan literasi membaca yang tepat juga 

mendorong minat baca peserta didik, memperluas kosakata, serta 

membentuk karakter peserta didik melalui pemahaman nilai budaya dan 

moral yang terdapat dalam teks bacaan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia menurut Purwadarminta (2016), membaca merupakan aktivitas 

memahami makna dari tulisan yang dibaca, baik dengan dibaca keras 

maupun dalam hati. Kemampuan Literasi membaca memungkinkan peserta 

didik untuk menghubungkan pengalaman pribadinya dengan isi bacaan, 

sehingga proses membaca tidak hanya sekadar memahami informasi, tetapi 

juga menciptakan makna yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

Pratiwiningtyas dkk., (2017).  

 

Secara umum, kemampuan literasi membaca mencakup berbagai 

keterampilan, khususnya kemampuan kognitif dalam membaca dan menulis, 

yang dapat dibentuk melalui berbagai pengalaman belajar. Kemampuan 

literasi membaca tidak hanya berperan dalam meningkatkan kapasitas 

individu, tetapi juga berdampak luas pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat, seperti menurunkan angka kemiskinan, mengurangi kematian 

anak, serta mendorong pembangunan yang berkelanjutan Fahrianur dkk., 

(2023). Di jenjang sekolah dasar, literasi mencerminkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami dan mengolah informasi melalui aktivitas membaca 

dan menulis. Khususnya pada peserta didik di kelas V, pembelajaran 

membaca tidak lagi berfokus pada pengenalan huruf atau kata, melainkan 

sudah menekankan pada pemahaman isi bacaan. Tujuan dari tahap ini 
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adalah membekali peserta didik agar mampu membaca secara kritis dan 

memahami informasi secara lebih mendalam. 

Hal ini sejalan dengan pendapat penelitian sebelumnya menurut Navida, I. 

(2023) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi membaca merujuk 

pada kemampuan peserta didik dalam memahami, menafsirkan, dan 

memanfaatkan informasi dari teks yang dibaca. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan literasi membaca peserta didik 

bervariasi, dengan sebagian peserta didik mencapai kategori tuntas, 

sementara lainnya belum tuntas. Faktor penghambat meliputi pengaruh 

televisi dan gadget, motivasi belajar, minat membaca, serta kurangnya 

perhatian orang tua. Sebaliknya, faktor pendukung mencakup pembiasaan 

literasi, bimbingan dari pendidik, dan pemanfaatan sarana-prasarana secara 

optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan penulis 

di SDN 1 Blitarrejo, berikut data awal kemampuan literasi membaca peserta 

didik kelas V. 

 

Tabel 1. Nilai Kemampuan Literasi Membaca Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SDN 1 Blitarrejo Tahun Pelajaran 2025/2026 

Kelas Jumlah 

peserta 

didik 

Nilai kemampuan literasi membaca 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KTTP) 

Tidak tercapai (<75) Tercapai (≥75) 

V 30 21 9 

Persentase (%) 70 30 

Jumlah (%) 100,00 

Sumber: Dokumen Pendidik kelas V Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan data nilai kemampuan literasi 

membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas V SDN 1 

Blitarrejo masih banyak yang belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP), dengan KKTP ≥75. Sebanyak 21 peserta didik atau 

70% yang memperoleh nilai di bawah 75, sedangkan 9 peserta didik atau 

30% masih memperoleh nilai di atas 75. Dari data tabel tersebut masih 

banyak peserta didik yang belum tuntas dalam kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP), hal tersebut terjadi karena masih banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam memahami isi teks bacaan, termasuk 
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ketika mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh pendidik dan kebiasaan 

bermain gadget membuat peserta didik lebih fokus pada hiburan 

dibandingkan aktivitas seperti latihan membaca dengan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik dalam memahami materi 

dan membaca masih kurang di terapkan. Selain itu, terbatasnya jam 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V menyebabkan waktu yang tersedia 

untuk melatih kemampuan membaca menjadi kurang optimal. Kondisi ini 

berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan literasi membaca peserta didik 

kelas V di SDN 1 Blitarrejo, dikarenakan mereka belum terbiasa memahami 

teks bacaan secara mendalam dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diketahui bahwa 

kemampuan literasi membaca peserta didik masih tergolong rendah. Dari 

hasil observasi dan wawancara bersama wali kelas V SDN 1 Blitarrejo yang 

telah dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2025 menunjukkan bahwa 

beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam membaca dan 

menulis, terutama dalam memahami isi teks bacaan, menangkap ide pokok, 

serta menyusun kalimat secara runtut. Selain itu, peserta didik cenderung 

kurang fokus saat membaca, kurangnya fokus peserta didik saat membaca 

membuat mereka lebih sulit memahami setiap kosakata yang dibaca. 

Kebiasaan membaca yang belum rutin menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan mengaitkan teks bacaan dengan pengalaman sehari-

hari, sehingga kemampuan literasi membaca mereka secara keseluruhan 

masih perlu ditingkatkan. 

 

Selain itu, bahan ajar yang digunakan oleh pendidik masih terbatas pada 

buku dari penerbit, sehingga belum sepenuhnya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Pendidik juga belum 

memanfaatkan bahan ajar sebagai media pendukung dalam pembelajaran. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan literasi membaca 

peserta didik. Kemampuan literasi membaca peserta didik kelas V dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar untuk merancang model pembelajaran yang 
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mendukung pemahaman bacaan secara lebih mendalam. Hal ini dapat 

terlihat dari kemampuan mereka dalam mengajukan berbagai solusi 

terhadap suatu permasalahan serta menyampaikan ide-ide orisinal secara 

lancar dan mandiri.  

 

Sejalan dengan permasalahan tersebut diperlukan upaya yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik. Peningkatan 

tersebut sebaiknya didukung oleh berbagai faktor, salah satunya bentuk 

bahan ajar yang dinilai efektif untuk menciptakan pembelajaran aktif dan 

mandiri adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang 

berisikan kegiatan peserta didik sebagai panduan dalam proses belajar untuk 

membantu mereka menyelesaikan permasalahan pada materi yang 

dipelajari. Menurut Prastowo (2015), Lembar Kerja Peserta Didik 

digunakan agar peserta didik lebih mudah memahami materi secara praktis. 

Selain itu, Lembar Kerja Peserta Didik berperan sebagai pelengkap dari 

materi yang ada pada buku ajar maupun yang dijelaskan langsung oleh 

pendidik. Isi materi dalam LKPD disajikan dalam bentuk yang lebih 

sederhana serta dilengkapi ilustrasi untuk memperjelas pemahaman. Seperti 

yang dijelaskan oleh Tuasamu (2023), komponen utama dalam penyusunan 

LKPD meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, materi pokok, 

informasi penunjang, langkah-langkah kerja, dan instrumen penilaian. 

Melalui Lembar Kerja Peserta Didik, peserta didik dapat lebih terarah dalam 

memahami bacaan, menggali informasi, serta melatih kemampuan literasi 

membaca peserta didik. 

 

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu media yang berfungsi 

membantu dan mempermudah jalannya proses pembelajaran, sehingga 

tercipta interaksi yang efektif antar peserta didik dan mampu meningkatkan 

aktivitas mereka dalam meraih prestasi belajar. Penulis memilih Lembar 

Kerja Peserta Didik sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan 
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literasi membaca peserta didik karena penggunaannya dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, mendukung memahami isi teks 

bacaan, melatih kemampuan literasi membaca, sekaligus menjadi pedoman 

bagi pendidik maupun peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, salah satu solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan LKPD yang lebih menarik bagi 

peserta didik, contohnya LKPD berbasis RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create). 

 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

adalah pendekatan ini dirancang sebagai solusi atas kondisi pembelajaran di 

Indonesia yang menuntut peserta didik memahami banyak materi dalam 

waktu terbatas. Selain mendukung efisiensi pembelajaran, RADEC juga 

berperan dalam mengembangkan kesiapan karakter, kemampuan berpikir, 

serta literasi yang dibutuhkan pada abad ke-21. Hal ini karena setiap tahap 

dalam RADEC menuntut keterlibatan aktif peserta didik melalui proses 

belajar mandiri Sopandi (dalam Pratama, Y. A, 2019) menjelaskan bahwa 

model RADEC bertujuan menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, mendorong kemandirian belajar, serta menguatkan kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi, sehingga peserta didik mampu memahami 

materi secara lebih mendalam. Selain itu, menurut Wahyu Sopandi dkk, 

(2019) menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC dapat 

mendorong peserta didik untuk melahirkan gagasan atau pemikiran kreatif 

sebagai bentuk penguatan dan penerapan dari pengetahuan yang telah 

mereka peroleh.  

 

Penulis menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis RADEC dengan 

merujuk pada pendapat Sopandi (2019) yang menyatakan bahwa 

penyusunannya harus mengacu pada sintaks RADEC yaitu dimulai dari 

tahap Read dilakukan dengan meminta peserta didik membaca sumber 

belajar terkait materi. Kemudian tahap Answer, mereka menjawab 

pertanyaan awal sebagai bentuk pemahaman awal. Jawaban tersebut 
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kemudian dibahas bersama dalam kelompok kecil pada tahap Discuss, 

sekaligus memberi kesempatan pendidik mengamati kebutuhan belajar 

peserta didik. Pada tahap Explain, hasil diskusi dipresentasikan secara 

klasikal, baik oleh pendidik maupun perwakilan peserta didik. Tahap 

terakhir yaitu Create, mendorong peserta didik menciptakan produk atau 

gagasan kreatif sebagai penerapan dari materi yang telah dipelajari. 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis RADEC ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan ajar cetak, melainkan juga sebagai panduan 

pembelajaran yang sistematis dan kontekstual. Dengan penerapan tersebut, 

peserta didik difasilitasi untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, 

terlatih dalam memecahkan masalah nyata, serta terdorong untuk 

meningkatkan kemampuan literasi membaca secara lebih bermakna. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhendra, I., (2023) menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan RADEC 

memiliki kualitas yang baik dan efektivitas dalam meningkatkan literasi 

bahasa peserta didik. Selain itu, hasil penelitian Fitriani, dkk., (2025) 

menyebutkan bahwa LKPD berbasis RADEC sebagai media pembelajaran 

menunjukkan hasil yang baik yang termasuk dalam kategori efektif. Dari 

penelitian sebelumnya, meskipun telah banyak dilakukan namun penelitian 

terkait pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC terhadap kemampuan 

literasi membaca masih belum dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti akan 

mengangkat judul penelitian “Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis 

RADEC terhadap Kemampuan Literasi Membaca Peserta Didik Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar”. 

 

 

 

 



7 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Peserta didik kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

literasi membaca. 

2. Kegiatan pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik (teacher 

centered). 

3. Pendidik belum memanfaatkan penggunaan LKPD berbasis RADEC 

secara maksimal. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini perlu dibatasi agar tetap fokus pada pokok pembahasan. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti membatasi pada. 

1. Pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia (X).  

2. Kemampuan literasi membaca peserta didik kelas V (Y). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh penggunaan LKPD berbasis 

RADEC terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN 1 Blitarrejo Tahun Pelajaran 

2025/2026.’’ 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD 

berbasis RADEC terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik kelas 

V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Blitarrejo tahun ajaran 

2025/2026. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

dalam bidang pengembangan metode pembelajaran inovatif yang 

mendukung penguatan literasi membaca peserta didik sekolah dasar. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Pendidik 

Memberikan acuan dalam mengembangkan dan menerapkan 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis RADEC untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik. 

b. Peserta didik 

Mendorong peningkatan pemahaman dan kemampuan literasi 

membaca melalui kegiatan belajar yang aktif dan bermakna. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi sumber rujukan untuk penelitian sejenis dalam konteks 

Pengaruh Penggunaan LKPD berbasis RADEC terhadap 

kemampuan literasi membaca peserta didik Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V Sekolah Dasar.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan bagian dari proses pendidikan yang bertujuan 

menghasilkan perubahan perilaku pada individu, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Proses ini tidak sekadar 

mengumpulkan informasi, melainkan mencerminkan aktivitas mental 

yang berlangsung dalam diri seseorang. Secara lebih luas, belajar 

dipahami sebagai suatu proses yang mampu membawa perubahan 

permanen dan menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan 

situasi tertentu. Perubahan tersebut mencakup berbagai aspek, seperti 

keterampilan, kecakapan, sikap, pola pikir, kepribadian, serta perilaku, 

dan tidak terbatas hanya pada peningkatan pengetahuan semata Charli 

et al., (2019). Sedangkan menurut pendapat Sardiman A.M., (dalam 

Isti’adah, 2022) mengemukakan bahwa belajar merupakan proses 

terjadinya perubahan perilaku atau tampilan seseorang, yang diperoleh 

melalui berbagai aktivitas seperti membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru, dan bentuk kegiatan lainnya yang mendukung 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa belajar 

merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri 

individu, yang mendorong terjadinya perubahan perilaku dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui proses pembelajaran. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar berperan penting dalam membantu pendidik memahami 

proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Dengan berlandaskan
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pada teori belajar tertentu, pembelajaran yang diterapkan diharapkan 

mampu mendorong peningkatan kemampuan membaca peserta didik 

secara lebih optimal. Teori belajar menjelaskan proses terjadinya 

kegiatan belajar, termasuk bagaimana informasi dipahami dan diolah 

dalam pikiran peserta didik. Oleh karena itu, keberadaan teori belajar 

diharapkan mampu membantu proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik,sebagai berikut: 

1) Teori Behavioristik 

Teori behavioristik menekankan bahwa belajar merupakan 

proses perubahan perilaku peserta didik dari yang awalnya 

belum mampu menjadi mampu, serta dari tidak memahami 

menjadi memahami. Dalam hal ini, peran pendidik adalah 

mengatur stimulus serta lingkungan belajar agar perubahan 

yang terjadi selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan 

Saugstad, (2019). 

 

2) Teori Kognitif 

Teori pembelajaran kognitif berfungsi sebagai landasan penting 

dalam memahami bagaimana proses belajar berlangsung. 

Sumber belajar dipahami sebagai segala bentuk sarana yang 

dapat mempermudah peserta didik dalam memperoleh 

informasi, pengetahuan, maupun keterampilan selama kegiatan 

pembelajaran Sulaiman, (2021). 

 

3) Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme, belajar dipahami sebagai suatu proses di 

mana individu mengasimilasi serta menghubungkan 

pengalaman baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya 

sebelumnya. Sementara itu, teori pemrosesan informasi 

menjelaskan bahwa kegiatan belajar melibatkan tahapan 

memperoleh, mengolah, menyimpan, dan mengingat kembali 

informasi yang seluruhnya dikendalikan oleh kerja otak 

Parwati, dkk (2018) 

 

Berdasarkan teori tersebut, penulis menyimpulkan bahwa teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik secara aktif 

membangun pengetahuannya sendiri dengan memanfaatkan 

pengetahuan yang telah dimiliki melalui proses internal serta interaksi 

sosial dengan teman sebaya.  
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c. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar merupakan salah satu elemen utama dalam sistem 

pembelajaran, karena seluruh komponen lainnya harus disusun 

berdasarkan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan belajar. 

Menurut Hanushek (2020) menekankan bahwa tujuan belajar berkaitan 

dengan peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 

Sementara itu, menurut Supriadi (2018) menyebutkan tujuan belajar 

untuk mengoptimalkan potensi peserta didik, membentuk karakter 

berakhlak, dan mempersiapkan mereka berpartisipasi dalam 

masyarakat demokratis. Pendapat lain, menurut Hattie (2017) 

menegaskan tujuan belajar mencakup pendalaman materi, kemampuan 

memecahkan masalah, serta peningkatan motivasi dan minat belajar. 

Tujuan belajar adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh pengetahuan yang ditandai dengan kemampuan 

berpikir, penguasaan pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari 

keterampilan berpikir karena keduanya saling mendukung.  

2) Penanaman konsep dan pengembangan keterampilan, baik 

keterampilan fisik maupun mental, yang hanya dapat dicapai 

melalui latihan dan pembiasaan secara terus-menerus.  

3) Pembentukan sikap, yang berkaitan dengan penanaman nilai-

nilai (transfer of values) sehingga pendidik tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang mentransfer 

nilai-nilai positif kepada peserta didik. 

Sementara itu, menurut pendapat Anderson dan Krathwohl (2022) 

menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran hanya dapat tercapai 

apabila setiap aspeknya berjalan secara selaras dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Tanpa adanya tujuan yang jelas, proses pembelajaran 

berpotensi menjadi tidak terarah sehingga mengurangi efektivitas 

pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut, Mulyasa (2021) menjelaskan 

bahwa tujuan belajar yang dirancang dengan baik akan memudahkan 

guru dalam mengelola sekaligus mengarahkan proses pendidikan, 
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sehingga seluruh komponen pembelajaran dapat berkolaborasi untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga mencakup 

pengembangan kemampuan literasi membaca dan kreatif, keterampilan 

sosial, peningkatan produktivitas, pemahaman materi secara mendalam, 

kemampuan memecahkan masalah, serta motivasi dan minat belajar. 

 

2.1.2 Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu upaya sistematis yang 

dirancang untuk membantu peserta didik agar dapat belajar secara 

optimal. Secara etimologis, istilah "pembelajaran" berasal dari kata 

dasar "ajar" yang mendapatkan imbuhan "pe-" dan "-an", yang berarti 

proses memberikan bimbingan atau pengarahan yang harus dipahami 

dan diikuti oleh peserta didik. Menurut Widyanto, (2020) perencanaan 

pembelajaran disusun dengan tujuan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna melalui berbagai bentuk interaksi, baik yang 

bersifat sosial maupun yang melibatkan sumber belajar lainnya, baik 

dari aspek internal maupun fisik. Lebih lanjut, perubahan yang 

diharapkan dari proses pembelajaran bukan terjadi secara kebetulan, 

melainkan merupakan perubahan yang dirancang secara sistematis 

untuk mendukung peningkatan kualitas belajar peserta didik dan 

mengarahkannya ke arah yang lebih baik Sya, (2019).  

 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi timbal balik antara 

pendidik dan peserta didik yang berlangsung dalam konteks 

lingkungan pendidikan dengan memanfaatkan berbagai sumber dan 

media belajar. Dalam konteks ini, pendidik berperan memberikan 

bantuan atau fasilitasi kepada peserta didik guna mendukung proses 

penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, perilaku, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang untuk 

memungkinkan peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan.  

 

b. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan unsur utama yang menjadi landasan 

dalam merancang komponen pembelajaran lainnya. Secara umum, 

tujuan ini menggambarkan kompetensi, sikap, serta perilaku peserta 

didik yang diharapkan muncul setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut pendapat Wahab (2016) mengemukakan bahwa perencanaan 

pembelajaran memiliki beberapa fungsi penting, antara lain:  

1) Memberikan struktur yang jelas untuk pencapaian tujuan 

pembelajaran 

2) Membantu pendidik memahami materi secara lebih 

komprehensif 

3) Mendukung pemilihan metode pembelajaran yang relevan. 

 

Sementara itu, menurut Hasanuddin (2022) mengemukakan bahwa 

terdapat tiga alternatif dalam merumuskan tujuan pembelajaran, sebagai 

berikut:  

1) Tujuan dapat dirumuskan secara langsung dengan mengacu pada 

capaian pembelajaran CP.  

2) Tujuan dirumuskan melalui identifikasi kompetensi dan lingkup 

materi yang terdapat pada CP.  

3) Tujuan pembelajaran dapat disusun secara lintas elemen CP 

dengan menekankan pemahaman konsep sekaligus keterampilan 

proses. 

 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penulis menyimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran merupakan pernyataan yang 

menggambarkan capaian yang seharusnya dikuasai atau dilakukan oleh 

peserta didik setelah mengikuti suatu proses pembelajaran.  
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2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sarana yang berfungsi 

mempermudah proses belajar mengajar sekaligus membangun interaksi 

yang efektif dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo (2015), 

Lembar Kerja Peserta Didik digunakan agar peserta didik lebih mudah 

memahami materi secara praktis. Lembar Kerja Peserta Didik yang 

berperan sebagai pelengkap dari materi yang ada pada buku ajar 

maupun yang dijelaskan langsung oleh pendidik. Isi materi dalam 

LKPD disajikan dalam bentuk yang lebih sederhana serta dilengkapi 

ilustrasi untuk memperjelas pemahaman. Seperti yang dijelaskan oleh 

Tuasamu (2023), komponen utama dalam penyusunan LKPD meliputi: 

judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, materi pokok, informasi 

penunjang, langkah-langkah kerja, dan instrumen penilaian. Selain 

berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, LKPD yang dirancang 

dengan tepat juga mampu mendorong interaksi aktif antara peserta 

didik serta memperkuat keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat di kesimpulan bahwa LKPD 

merupakan media yang dipersiapkan secara sistematis oleh pendidik 

untuk membantu peserta didik belajar secara lebih mandiri, sekaligus 

sebagai bentuk intervensi pedagogis dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. 

 

b. Tujuan LKPD 

Pembuatan LKPD memiliki tujuan dalam memudahkan tercapainya 

hasil belajar yang diinginkan dari sebagaimana dijelaskan menurut 

pendapat Andi Prastowo (dalam Mudrikah, 2021) menyatakan bahwa 

tujuan dari penggunaan LKPD sebagai berikut: 

1) Menyediakan bahan ajar yang dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami konsep pelajaran secara lebih efektif. 
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2) Memberikan rangkaian aktivitas atau latihan sebagai sarana 

memperdalam penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. 

3) Membentuk kebiasaan belajar mandiri pada peserta didik 

sehingga mereka lebih bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya. 

4) Memberikan kemudahan bagi pendidik dalam menyusun serta 

membagikan tugas kepada peserta didik. 

 

Sementara itu, menurut Pawestri (2020), penggunaan LKPD memiliki 

beberapa tujuan penting dalam proses pembelajaran, antara lain: 

1) LKPD dirancang untuk membantu peserta didik agar lebih 

mudah memahami materi yang sedang dipelajari.  

2) LKPD ini juga berisi sejumlah tugas yang bertujuan memperkuat 

penguasaan peserta didik terhadap topik pembelajaran.  

3) Selain itu, melalui LKPD peserta didik dilatih untuk lebih 

mandiri dalam belajar tanpa selalu bergantung pada penjelasan 

pendidik.  

4) Keberadaan LKPD turut membantu pendidik dalam memberikan 

instruksi dan tugas secara lebih sistematis. 

 

Pendapat lain menurut Dermawati dkk, (2019) menguraikan bahwa 

tujuan utama dari penggunaan LKPD juga mencakup hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Mengaktifkan keterlibatan peserta didik dalam setiap tahap 

proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi, 

tetapi juga sebagai subjek yang aktif. 

2) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan cara berpikir 

yang mandiri serta terbiasa menyusun strategi dalam menemukan 

dan memahami konsep pembelajaran. 

3) Memberikan kemudahan bagi pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran yang lebih terarah dan terukur. 
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4) Berperan sebagai panduan praktis yang bisa digunakan oleh 

pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

5) Membantu peserta didik mencatat poin-poin penting dari materi 

yang dipelajari agar mereka dapat mengakses kembali informasi 

tersebut saat dibutuhkan. 

6) Menyediakan penjelasan atau informasi dasar mengenai konsep 

atau materi pembelajaran yang sedang dipelajari supaya 

pemahaman peserta didik tidak hanya bersifat sementara, tetapi 

juga bermakna secara jangka panjang. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keberadaan LKPD memiliki peran sentral sebagai media pembelajaran 

yang dirancang untuk mengoptimalkan jalannya proses belajar 

mengajar, khususnya dalam pencapaian tujuan instruksional di kelas.  

 

c. Komponen LKPD 

Supaya materi yang disajikan melalui LKPD dapat tersampaikan 

secara efektif kepada peserta didik, ada beberapa unsur penting yang 

sebaiknya tidak diabaikan. Menurut Tuasamu (2023), komponen utama 

dalam penyusunan LKPD, sebagai berikut: 

1) Judul 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi dasar 

4) Materi pokok 

5) Informasi penunjang 

6) Langkah-langkah kerja 

7) Instrumen penilaian. 

 

Semantara itu, menurut Majid dan Rochman (2015), komponen dalam 

LKPD mencakup bagian informasi, permasalahan, dan pertanyaan atau 

perintah, yang masing-masing memiliki ciri khas tersendiri, antara lain:  
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1) Bagian informasi sebaiknya mampu membangkitkan minat 

peserta didik agar tertarik mengerjakan tugas yang diberikan. 

2) Pernyataan masalah yang disajikan harus mampu mendorong 

peserta didik untuk berpikir dan menemukan strategi pemecahan 

yang tepat.  

3) Bagian pertanyaan atau instruksi ditujukan untuk merangsang 

peserta didik dalam menyelidiki, mengeksplorasi, menemukan 

solusi, hingga menciptakan sesuatu yang baru.  

4) Bentuk pertanyaannya dapat dibuat terbuka ataupun disusun 

secara membimbing (guided inquiry). 

 

Sementara itu menurut Yunitasari, (2017) dalam LKPD idealnya ada 

enam komponen penting, sebagai berikut: 

1) Judul yang menjelaskan topik pokok 

2) Petunjuk belajar agar peserta didik tahu langkah-langkah 

pengerjaan 

3) Indikator pembelajaran agar target capaian jelas 

4) Informasi pendukung sebagai referensi atau penguat materi 

5) Langkah kerja sebagai panduan sistematis pelaksanaan tugas 

6) Penilaian yang memungkinkan peserta didik dan pendidik 

mengevaluasi hasil belajar. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD 

memiliki komponen dalam penyusunan LKPD meliputi judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar , informasi pendukung, tugas dan penilaian. 

 

d. Langkah-langkah LKPD  

Dalam penyusunan LKPD, terdapat sejumlah tahapan yang perlu 

diperhatikan supaya hasilnya sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Menurut Prastowo (2019), langkah-langkah tersebut meliputi beberapa 

tahapan penting, antara lain: 
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1) Melakukan analisis terhadap kurikulum. Tujuannya adalah untuk 

menetapkan materi yang akan dimasukkan ke dalam LKPD serta 

menyesuaikannya dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD. Tahap ini bermanfaat untuk 

menentukan materi mana yang perlu didahulukan atau 

diprioritaskan dalam proses penyusunan. 

3) Menetapkan judul LKPD, dalam menentukan judul, penting 

untuk memperhatikan tema dan pokok bahasan yang sesuai 

dengan isi dan tujuan pembelajaran. 

4) Proses penulisan LKPD. Pada tahap ini, ada beberapa poin 

penting yang harus diperhatikan, yaitu: 

a) Merumuskan indikator materi yang ingin dicapai. 

b) Menentukan alat atau instrumen penilaian yang akan 

digunakan. 

c) Menyusun materi pembelajaran secara sistematis dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

d) Memperhatikan struktur LKPD agar isinya runtut, jelas, dan 

mudah dipahami. 

 

Sementara itu, Rahmat, M. (2024) mengemukakan bahwa dalam 

pembuatan LKPD terdapat beberapa tahapan yang perlu diperhatikan. 

Langkah-langkah tersebut meliputi:  

1) Menentukan tujuan instruksional yang ingin dicapai agar LKPD 

dapat diarahkan pada kompetensi yang sesuai.  

2) Melakukan pengumpulan materi yang relevan dan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

3) Masuk ke proses penyusunan elemen-elemen penting dalam 

LKPD, seperti petunjuk kerja, tugas, dan bahan ajar. 

 

Selain itu menurut pendapat Aris Munandar (2025) menyatakan 

langkah-langkah penyusunan LKPD sebagai berikut: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran.  

2) Menentukan materi yang sesuai.  

3) Menyusun soal dan aktivitas.  

4) Memberikan petunjuk LKPD yang jelas.  
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5) Merancang tampilan yang menarik. 

6) Melakukan uji coba dan revisi.  

7) Melaksanakan evaluasi dan penyempurnaan.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

menyusun LKPD terdapat beberapa langkah yang dilakukan, yaitu 

melakukan analisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKPD, 

menentukan judul LKPD dan memperhatikan struktur LKPD. 

 

e. Syarat LKPD 

Dalam Penyusunan LKPD yang baik terdapat syarat-syarat yang harus 

terpenuhi agar LKPD layak dikatakan baik. Menurut Prastowo, (2014), 

penyusunan LKPD harus memenuhi tiga aspek penting agar dapat 

digunakan secara efektif dalam pembelajaran, antara lain: 

1) Syarat Didaktik pada LKPD menekankan bahwa lembar kerja 

harus mengikuti prinsip pembelajaran yang efektif dengan 

mempertimbangkan perbedaan kemampuan peserta didik, baik 

yang lambat maupun cepat. 

2) Syarat Konstruktif berkaitan dengan penggunaan bahasa dan 

penyajian LKPD yang harus mudah dipahami peserta didik. 

3) Syarat Teknis menekankan menggunakan font yang mudah 

dibaca, ukuran proporsional, dan tata letak yang rapi.  

 

Sementara itu, menurut pendapat Ai Mulyati, M.Pd., (2024) dalam 

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik terdapat dua kategori utama 

yang harus diperhatikan sebagai syarat penting, sebagai berikut: 

1) Syarat Didaktik 

Syarat didaktik pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berkaitan dengan bagaimana rancangan LKPD mampu 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif serta 

sejalan dengan prinsip-prinsip pedagogis. LKPD yang 

memenuhi syarat ini diharapkan dapat mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik, memfasilitasi mereka dalam menemukan 

konsep secara mandiri, sekaligus membantu pengembangan 

berbagai keterampilan yang dibutuhkan. 
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2) Syarat Konstruksi 

Syarat konstruktif pada LKPD berhubungan dengan 

penyusunan LKPD yang harus teratur, logis, dan sistematis agar 

mampu membimbing peserta didik secara optimal dalam 

mencapai tujuan belajar. LKPD yang memenuhi syarat 

konstruktif ditandai dengan struktur yang runtut, penggunaan 

bahasa yang sederhana, serta penyajian langkah kegiatan yang 

tersusun secara logis. 

 

3) Syarat Teknis 

Syarat teknis dalam penyusunan LKPD berhubungan dengan 

aspek tampilan yang ditawarkan. LKPD sebaiknya didesain 

semenarik mungkin agar dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Pemilihan ilustrasi atau gambar harus tepat, 

sehingga mampu menyampaikan makna atau informasi yang 

relevan dengan materi. Selain itu, aspek tipografi juga perlu 

diperhatikan, misalnya pemakaian jenis dan ukuran huruf yang 

jelas serta mudah dibaca. 

 

Pendapat lain menurut Noor Miyati., (2025) mengemukakan bahwa 

penyusunan LKPD harus melengkapi beberapa persyaratan antara 

lain: 

1) Syarat Didaktik 

LKPD disusun berlandaskan prinsip pembelajaran yang 

efektif, sehingga dapat berfungsi sebagai panduan bagi peserta 

didik untuk melakukan eksplorasi dan menemukan 

pengetahuan. 

2) Syarat Konstruksi 

Dalam penyusunannya, LKPD harus memakai bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami sesuai tingkat kemampuan 

peserta didik. Materi di dalamnya sebaiknya disusun secara 

berurutan, disertai lebih banyak ilustrasi daripada teks 

panjang, serta memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. 

3) Syarat Teknis 

Dari sisi teknis, LKPD hendaknya menggunakan huruf cetak 

yang mudah dibaca dan memiliki proporsi tepat dengan 

gambar yang ditampilkan. Gambar yang digunakan harus 

mampu menjelaskan isi atau pesan secara menyeluruh, serta 

dipadukan dengan teks agar informasi lebih mudah dipahami. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa syarat 

Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) penyusunan LKPD 

sebaiknya mengedepankan konsistensi tampilan, penyajian teks yang 

mudah dipahami oleh peserta didik, penggunaan ukuran huruf yang 
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proporsional, serta pemilihan ilustrasi yang menarik dan selaras 

dengan isi materi.  

 

f. Kelebihan LKPD 

Menurut Munandar, A., (2025) kelebihan lembar kerja peserta didik 

sebagai Bahan Ajar, diantaranya: 

1) Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.  

2) Membantu membangun pemahaman konsep.  

3) Meningkatkan kemandirian belajar. 

4) Mengembangkan keterampilan proses.  

5) Membantu pendidik dalam mengelola pembelajaran. 

6) Dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.  

7) Mendorong kolaborasi dalam belajar.  

 

Sementara itu, menurut Silvi dan Mulyani (2019), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) memiliki sejumlah keunggulan yang patut 

dipertimbangkan sebagai bahan ajar, diantaranya: 

1) Ditinjau dari segi penggunaan, LKPD bersifat fleksibel karena 

dapat diakses dan dipelajari oleh peserta didik kapan saja dan di 

mana saja tanpa memerlukan perangkat tambahan yang khusus. 

2) Dari sisi pengajaran, LKPD dinilai lebih unggul dibandingkan 

dengan jenis media pembelajaran lainnya karena mampu 

mendukung proses belajar yang terstruktur. 

3) Jika dilihat dari kualitas dalam menyampaikan materi, LKPD 

mampu menampilkan informasi dalam berbagai bentuk seperti 

kata, angka, notasi musik, gambar dua dimensi, dan diagram 

dengan penyajian yang cepat dan ringkas. 

4) Dari aspek biaya, LKPD tergolong ekonomis karena lebih 

hemat dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya yang 

umumnya memerlukan teknologi atau perangkat tambahan. 

 

 

 



22 

 

 

Pendapat lain menurut menurut Indawati (dalam Saringatun M, 2021), 

Lembar Kerja Peserta Didik memiliki sejumlah kelebihan, antara lain: 

1) Peserta didik terdorong untuk lebih aktif karena dituntut 

mengikuti langkah-langkah maupun prosedur yang ada dalam 

LKPD guna menguasai materi. 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih demokratis seiring dengan 

meningkatnya motivasi belajar peserta didik. 

3) Membantu melatih sekaligus menumbuhkan kemandirian 

belajar peserta didik. 

4) Memudahkan pendidik dalam memantau serta menilai capaian 

belajar peserta didik melalui hasil LKPD yang telah dikoreksi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa penggunaan 

LKPD memiliki sejumlah kelebihan. Diantaranya, LKPD dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar mandiri yang mendukung peserta 

didik belajar secara lebih aktif.  

 

g. Kelemahan LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran yang umum dimanfaatkan oleh pendidik dalam 

mendukung proses belajar mengajar. Menurut Munandar, A. (2025) 

menyatakan kekurangan dalam penggunaan lembar kerja peserta didik 

sebagai berikut: 

1) Penyusunan LKPD yang berkualitas tidak bisa dilakukan secara 

instan, membutuhkan waktu dan tenaga dalam penyusunan. 

2) Kurang efektif jika tidak dirancang dengan Cermat. 

3) Mengakibatkan pemborosan kertas jika dicetak massal, 

penggunaan LKPD dalam format cetak secara terus-menerus 

dapat menyebabkan konsumsi kertas yang tinggi.  

4) Tidak relevan untuk semua jenis materi, beberapa materi 

pembelajaran yang bersifat kompleks atau abstrak lebih 

membutuhkan penjelasan langsung dari pendidik, sehingga tidak 

sepenuhnya efektif jika hanya disampaikan melalui LKPD. 
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5) Tidak semua peserta didik mampu menyelesaikan LKPD secara 

mandiri, peserta didik tertentu masih membutuhkan bimbingan 

langsung. 

6) Kurangnya dukungan media tambahan membuat LKPD terasa 

kurang menarik.  

7) Membutuhkan waktu dan tenaga dalam penyusunan, penyusunan 

LKPD yang berkualitas tidak bisa dilakukan secara instan.  

8) Kurang efektif jika tidak dirancang dengan Cermat.  

 

Sementara itu, menurut Andrianto dan Syafruddin (2016), penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga memiliki sejumlah 

kekurangan yang perlu menjadi perhatian dalam proses pembelajaran, 

diantaranya: 

1) Soal-soal yang terdapat dalam LKPD sering kali bersifat 

monoton dan tidak bervariasi, bahkan kadang bentuknya 

berulang pada bagian atau bab berikutnya. 

2) Ada kekhawatiran bahwa pendidik terlalu bergantung pada 

LKPD, misalnya dengan membiarkan peserta didik mengerjakan 

lembar kerja sendiri sementara pendidik meninggalkan kelas, 

lalu kembali hanya untuk membahas hasilnya. 

3) LKPD yang berasal dari penerbit terkadang kurang sesuai 

dengan konsep atau materi yang seharusnya diajarkan di kelas, 

sehingga tidak mendukung tujuan pembelajaran secara optimal. 

4) LKPD cenderung hanya melatih peserta didik untuk menjawab 

soal tanpa memberi ruang bagi pemahaman konsep yang 

mendalam dan menyeluruh. 

5) Isi LKPD terbatas pada gambar statis atau diam, yang terkadang 

membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

dengan cepat, terutama jika membutuhkan visualisasi yang 

dinamis. 

6) Sebagai media cetak, LKPD lebih banyak menekankan pada 

aspek kognitif dan jarang menyentuh pengembangan sikap atau 

emosi peserta didik. 
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7) Jika tidak dikombinasikan dengan media pembelajaran lain, 

penggunaan LKPD dapat menimbulkan kejenuhan atau 

kebosanan di kalangan peserta didik selama proses belajar 

berlangsung. 

 

Adapun kekurangan LKPD menurut Azhar Arsyad (2021) 

mengemukakan sebagai berikut:  

1) Media ini kurang mampu menampilkan gerakan atau aktivitas 

dinamis secara langsung. 

2) Penyusunan submateri harus diperhatikan dengan cermat, sebab 

jika terlalu panjang dapat menimbulkan rasa jenuh bagi peserta 

didik.  

3) LKPD rentan rusak atau hilang apabila tidak dijaga dengan 

baik. 

 

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dipaparkan tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat beberapa kekurangan dalam penggunaan 

LKPD oleh peserta didik. Salah satunya adalah terbatasnya ruang bagi 

pendidik untuk memberikan umpan balik secara langsung. 

 

2.1.4 RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create). 

a. Pengertian Model Pembelajaran RADEC 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create) yang dikembangkan oleh Sopandi merupakan pendekatan yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Prosesnya diawali dengan kegiatan membaca untuk 

membangun pemahaman awal terhadap materi. Selanjutnya, peserta 

didik menjawab pertanyaan terkait sebagai bentuk penguatan konsep. 

Tahap berikutnya adalah diskusi kelompok untuk saling bertukar 

pemikiran dan memperjelas informasi yang telah diperoleh. Setelah itu, 

peserta didik diminta mempresentasikan hasil diskusi atau 

pemahamannya di depan kelas guna melatih kemampuan komunikasi 

dan kepercayaan diri. Pada tahap akhir, peserta didik diberi 
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kesempatan untuk menghasilkan suatu karya sebagai bentuk penerapan 

pengetahuan yang diperoleh dalam konteks nyata. Melalui rangkaian 

kegiatan tersebut, model RADEC dirancang untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna 

Sopandi, (2021). 

 

Menurut Sopandi dkk, (2021) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

RADEC yang dikembangkan oleh Wahyu Sopandi pada tahun 2017 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di Indonesia, sehingga 

mudah diterapkan oleh pendidik karena sintaknya sederhana dan 

mudah diingat. Nama RADEC sendiri merupakan akronim dari 

tahapan pembelajarannya, yaitu Read, Answer, Discuss, Explain, dan 

Create. Model ini ditawarkan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar yang selaras dengan keterampilan 

abad ke-21. RADEC dirancang untuk mengurangi dominasi ceramah 

dalam pembelajaran sehingga interaksi antara guru dan peserta didik 

lebih aktif dan bermakna. 

 

Sejalan dengan itu, Suriani dan Yanti, (2024) menyebutkan bahwa 

penerapan RADEC diawali dengan kegiatan membaca materi yang 

relevan, dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan dari pendidik, 

kemudian mendiskusikan jawaban dalam kelompok. Hasil diskusi 

dirangkum dan dipresentasikan di depan kelas, lalu diakhiri dengan 

pembuatan karya sebagai bentuk penerapan pemahaman. 

 

Berdasarkan hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran RADEC menggunakan tahapan yang diambil langsung 

dari akronim namanya, yaitu Read (membaca), Answer (menjawab), 

Discuss (berdiskusi), Explain (menjelaskan), dan Create 

(menciptakan). Sintak yang sederhana dan mudah diingat ini dirancang 

untuk membantu peserta didik memahami materi secara lebih 

mendalam sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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b. Tujuan RADEC 

Menurut Sopandi (2017) menjelaskan bahwa tujuan utama model 

pembelajaran RADEC pada dasarnya dikembangkan untuk melatih 

peserta didik supaya mampu belajar secara mandiri sekaligus 

membiasakan mereka berpikir pada level yang lebih kompleks. 

Melalui rangkaian langkah Read, Answer, Discuss, Explain, dan 

Create, model ini tidak hanya menjadikan siswa lebih aktif dalam 

proses belajar, tetapi juga membantu mereka mengaitkan materi 

dengan situasi nyata serta melatih kemampuan bekerja sama dan 

berkomunikasi. Sopandi., (2021) menegaskan bahwa RADEC hadir 

sebagai jawaban atas tuntutan pendidikan abad 21, yaitu pembelajaran 

yang tidak hanya berhenti pada pemahaman materi, tetapi mendorong 

siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

RADEC dirancang tidak sekadar untuk menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi untuk membentuk karakter belajar peserta didik yang 

mandiri, aktif, dan adaptif terhadap tantangan pendidikan masa kini. 

 

c. Karakteristik RADEC 

Menurut Sopandi (2017) menegaskan bahwa karakteristik utama dari 

model RADEC adalah keyakinan bahwa setiap peserta didik pada 

dasarnya memiliki potensi untuk belajar secara mandiri dan mampu 

mencapai level berpikir tinggi sehingga mereka dapat menguasai 

berbagai pengetahuan maupun keterampilan 

 

Sejalan dengan itu, menurut Yulianti, dkk., (2022) menyebutkan bahwa 

model pembelajaran RADEC memiliki sejumlah karakteristik yang 

berperan dalam menstimulasi kemampuan membaca peserta didik. 

Ciri-ciri tersebut antara lain: 

1) Model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar 

yang aktif 
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2) Memberikan arahan agar peserta didik terbiasa belajar secara 

mandiri 

3) Mendorong peserta didik untuk mengaitkan materi dengan 

situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Selanjutnya, menurut Handayani (2019) menjelaskan bahwa 

karakteristik dalam model RADEC dirancang untuk memicu berbagai 

aktivitas belajar, seperti membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

memaparkan pemahaman, mengeksplorasi gagasan, memecahkan 

masalah, hingga menghasilkan suatu karya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa karakteristik RADEC dirancang untuk 

membentuk peserta didik yang mandiri, aktif, dan memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Melalui tahapan membaca, 

menjawab, berdiskusi, menjelaskan, hingga mencipta, model ini tidak 

hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga mengaitkannya 

dengan konteks kehidupan nyata. 

 

d. Langkah-langkah RADEC 

Model pembelajaran RADEC memiliki urutan tahapan tertentu yang 

dilaksanakan secara sistematis selama proses belajar. Menurut Sopandi 

dkk, (2021) menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam model 

RADEC, sebagai berikut. 

1) Read (Membaca) 

Peserta didik diminta mencari informasi dari berbagai sumber 

sebelum pembelajaran di kelas. 

2) Answer (Menjawab) 

Setelah membaca, peserta didik menjawab pertanyaan 

prabelajar sebagai bentuk evaluasi awal untuk mengetahui 

tingkat pemahaman mereka terhadap materi. 
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3) Discuss (Berdiskusi) 

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk 

membandingkan dan menyempurnakan jawaban. 

4) Explain (Menjelaskan) 

Peserta lain diberi kesempatan untuk menanggapi, bertanya, 

atau menambahkan pendapat. 

5) Create (Mencipta) 

Peserta didik diarahkan untuk menghasilkan ide atau produk 

kreatif berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh, baik 

secara individu maupun kelompok. 

 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran RADEC mencakup 

lima tahapan utama, yaitu peserta didik diminta membaca materi 

(read), menjawab pertanyaan awal (answer), berdiskusi dengan 

kelompok (discuss), memaparkan hasilnya di depan kelas (explain), 

dan menghasilkan suatu karya (create).  

 

e. Kelebihan RADEC 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki keunggulan masing-masing. 

Menurut Sopandi dkk. (2021), keunggulan model pembelajaran 

RADEC dapat dirangkum sebagai berikut. 

1) Menumbuhkan minat baca peserta didik. 

2) Membantu meningkatkan kemampuan memahami bacaan. 

3) Membiasakan peserta didik untuk siap mengikuti pembelajaran 

karena sudah memiliki pengetahuan awal sebelum masuk kelas. 

4) Melatih keterampilan menyampaikan pendapat secara lisan 

maupun tulisan. 

5) Membentuk kebiasaan bekerja sama melalui kegiatan diskusi 

kelompok. 

6) Mengembangkan kreativitas peserta didik dalam menghasilkan 

ide, solusi, atau produk. 

7) Memudahkan guru dalam memberikan pendampingan karena 

peserta didik lebih aktif. 
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8) Menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas belajar. 

9) Membiasakan peserta didik belajar melalui interaksi dengan 

teman atau lingkungan sekitarnya. 

10) Memiliki langkah pembelajaran yang sederhana dan mudah 

diingat. 

Menurut Cahyarani dan Tirtoni (2023), model RADEC memiliki 

beberapa kelebihan utama, yaitu. 

1) Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan diri 

sekaligus melatih kerja sama melalui pertukaran ide dan 

pencarian solusi bersama teman sebaya. 

2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam berbagai aktivitas 

seperti membaca, berdiskusi, menjelaskan, mengeksplorasi, 

menulis, hingga memecahkan masalah. 

3) Menumbuhkan rasa tanggung jawab serta meningkatkan 

keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Menurut Iwanda dkk. (2022), model RADEC memiliki sejumlah 

kelebihan sebagai berikut: 

1) Mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam seluruh 

rangkaian pembelajaran. 

2) Sesuai dengan situasi pendidikan di Indonesia yang menuntut 

penguasaan materi padat dalam waktu terbatas. 

3) Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan literasi 

membaca. 

4) Menumbuhkan kemandirian dalam belajar. 

5) Mengaktifkan potensi peserta didik agar siap dengan 

keterampilan abad ke-21. 

6) Mempermudah peserta didik memahami dan menguasai materi. 

7) Meningkatkan motivasi serta pencapaian hasil belajar. 

8) Menginspirasi peserta didik untuk menghasilkan karya yang 

kreatif. 
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9) Melatih kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum. 

10) Membiasakan peserta didik menggunakan berbagai sumber 

belajar, baik buku maupun media digital. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kelebihan model pembelajaran RADEC yaitu memiliki tahapan 

sintaknya, model ini mampu menumbuhkan minat baca sekaligus 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 

 

f. Kekurangan RADEC 

Model pembelajaran RADEC selain memiliki keunggulan tentu 

memiliki kelemahan, menurut Sopandi dkk. (2021) mengidentifikasi 

beberapa kekurangan dalam penerapan model RADEC, yaitu: 

1) Pelaksanaannya sangat bergantung pada ketersediaan bahan 

bacaan sebagai sumber belajar mandiri. 

2) Model ini kurang efektif jika diterapkan pada peserta didik 

yang belum menguasai kemampuan membaca dasar. 

Sementara itu, kelemahan model RADEC menurut Yulisdiva dkk. 

(2023), sebagai berikut: 

1) Membutuhkan perencanaan pembelajaran yang matang dari 

pendidik. 

2) Pendidik harus mampu mengevaluasi perkembangan peserta 

didik secara berkelanjutan dan menguasai materi. 

3) Peran pendidik hanya sebagai fasilitator sehingga tidak aktif 

sepenuhnya dalam proses pembelajaran. 

Selain itu menurut pendapat Iwanda, dkk., (2022) Kelemahan model 

RADEC, sebagai berikut: 

1) Penerapannya terbatas pada bidang atau materi tertentu, 

terutama yang berbentuk soal cerita. 

2) Keberhasilan model sangat bergantung pada perencanaan 

pembelajaran yang disusun pendidik. 
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3) Pendidik dituntut memiliki kemampuan khusus dalam 

merancang skenario pembelajaran RADEC secara tepat agar 

berjalan efektif. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran RADEC memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 

pelaksanaannya membutuhkan perencanaan yang benar-benar matang 

dari pendidik, ketersediaan bahan ajar atau sumber bacaan yang 

cukup, serta hanya efektif jika peserta didik sudah memiliki 

kemampuan literasi membaca dan memahami teks dengan baik. 

2.1.5 Kemampuan Literasi Membaca 

a. Pengertian Kemampuan Literasi Membaca 

Istilah literasi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu literacy, yang pada 

awalnya merujuk pada kemampuan seseorang dalam belajar. 

Kemampuan literasi membaca saat ini tidak hanya terbatas pada 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup literasi sains, 

informasi, hingga teknologi. Menurut Abidin (2018) mendefinisikan 

literasi membaca sebagai sebuah proses yang bersifat kompleks, di 

mana seseorang memanfaatkan pengetahuan sebelumnya, pengalaman 

hidup, dan latar budaya untuk membangun pemahaman baru yang 

lebih mendalam. Lebih dari sekadar kemampuan membaca dan 

menulis, literasi berfungsi sebagai jembatan antara individu dan 

lingkungan sosialnya, serta menjadi sarana penting dalam mewujudkan 

partisipasi warga yang aktif dalam kehidupan berdemokrasi. Sejalan 

dengan itu, menurut Abidin, dkk., (2017) menegaskan bahwa membaca 

tidak hanya melibatkan aktivitas melihat teks, tetapi merupakan proses 

kognitif yang menuntut kemampuan berpikir untuk memahami dan 

menafsirkan informasi yang disajikan secara tertulis. Oleh karena itu, 

keterlibatan orang tua, dukungan keluarga, serta peran sekolah menjadi 

aspek yang tidak dapat diabaikan dalam upaya menumbuhkan minat 

baca peserta didik. Melalui membaca, peserta didik dapat memperoleh 

informasi baru serta memperkaya pengetahuan mereka. Kebiasaan 
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membaca yang ditanamkan sejak usia dini, baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah, juga berkontribusi dalam memperlancar 

kemampuan pelafalan kata. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan kemampuan 

literasi membaca sangat berpengaruh dalam mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran serta berdampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan membaca.  

 

b. Indikator Kemampuan Literasi Membaca 

Kemampuan literasi membaca peserta didik dapat dilihat dari 

kemampuannya mengenali sesuatu melalui berbagai sumber, baik 

secara lisan maupun tulisan. Dengan membaca, peserta didik 

memperoleh informasi yang dapat memperluas pengetahuan, 

sedangkan melalui kegiatan menulis, mereka dapat menyalurkan ide 

serta gagasan yang dimiliki. Berikut ini indikator kemampuan literasi 

membaca menurut Herdianti (dalam Fara, 2024) sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Membaca 

No. Indikator Deskripsi 

1. Memahami teks 

bacaan 

Peserta didik mampu menangkap isi teks 

yang dibaca serta mengerti maksud dari 

bacaan tersebut. 

2. Memperoleh 

informasi. 

Peserta didik dapat menemukan dan 

mengambil informasi penting yang 

terdapat dalam bacaan. 

3. Mendapatkan 

pengetahuan baru 

Peserta didik memperoleh wawasan 

tambahan atau hal-hal baru dari bacaan 

yang dibaca. 

4. Merefleksikan 

atau 

menceritakan isi 

bacaan 

Peserta didik dapat mengulang kembali, 

menceritakan, atau menggambarkan isi 

bacaan dengan bahasanya sendiri. 

5. Membuat 

kesimpulan 

Peserta didik mampu menyimpulkan inti 

atau pokok pikiran dari bacaan yang 

telah dipahami.  

Sumber: Herdianti (dalam Fara, 2024). 
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Selanjutnya menurut pendapat Sa’ud (2021) menggunakan indikator 

kemampuan literasi yang terdapat 6 indikator, antara lain sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Literasi Membaca 

No. Indikator Deskripsi 

1. Memahami teks 

bacaan. 

Kemampuan memahami teks bacaan 

ditunjukkan ketika peserta didik mampu 

memahami isi maupun makna yang 

terkandung dalam bacaan yang telah 

mereka pelajari. 

2. Membaca kata 

bermakna. 

Peserta didik sanggup melafalkan kata 

yang memiliki makna serta memahami 

arti kata tersebut ketika membaca. 

3. Membaca Huruf Peserta didik mampu melafalkan huruf 

yang ditunjukkan dan mengerti makna 

dari huruf yang dibaca. 

4. Membaca kata 

tidak bermakna. 

Peserta didik mampu menyebutkan atau 

melafalkan kata yang tidak bermakna 

meskipun hanya ditampilkan dalam 

bentuk tulisan. 

5. Membedakan 

bunyi awal 

(fonem). 

Peserta didik mampu menyebutkan atau 

melafalkan kata yang tidak bermakna 

meskipun hanya ditampilkan dalam 

bentuk tulisan 

6. Membaca cepat Peserta didik dapat membaca teks atau 

narasi dengan kecepatan yang memadai 

sesuai dengan yang diberikan. 

Sumber: Sa’ud (2021) 

 

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa indikator 

kemampuan literasi membaca peserta didik berfungsi sebagai aspek 

penting yang dijadikan dasar dalam penyusunan instrumen penilaian. 

Indikator ini digunakan sebagai acuan untuk mengukur tingkat 

kemampuan literasi membaca yang dimiliki oleh peserta didik 

 

c. Tujuan Kemampuan Literasi Membaca 

Secara umum, tujuan utama dari kegiatan literasi adalah untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan peserta didik melalui 

kebiasaan berliterasi di lingkungan sekolah. Tujuan literasi membaca 

menurut Abidin (2015) menjelaskan bahwa pencapaian tujuan 
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pembelajaran literasi membaca dapat diwujudkan melalui tiga tahapan 

kegiatan utama, sebagai berikut: 

1) Kegiatan pramembaca, yaitu langkah perencanaan yang 

dilakukan pendidik, baik melibatkan peserta didik maupun tidak, 

dengan tujuan mengaktifkan pengetahuan awal (skemata) yang 

berkaitan dengan teks yang akan dipelajari sehingga peserta 

didik lebih siap mengikuti pembelajaran.  

2) Kegiatan membaca, di mana pendidik menampilkan teks, 

mendorong diskusi terkait isi bacaan, memantau respons peserta 

didik baik secara lisan maupun tulisan, serta mengarahkan 

mereka untuk membaca ulang agar pemahaman semakin 

mendalam.  

3) Kegiatan pasca membaca, yakni aktivitas lanjutan yang dapat 

berupa menulis ulang isi bacaan, membandingkan dengan teks 

lain, mendramatisasi pesan, menggambar ide, membuat media 

sederhana untuk menyampaikan cerita, melakukan penelitian 

pendukung, hingga melaksanakan wawancara dengan 

narasumber yang relevan. 

 

Sementara itu, menurut serangga (2017) mengemukakan bahwa tujuan 

khusus dari gerakan literasi di sekolah meliputi:  

1) Menumbuhkembangkan budaya literasi di lingkungan sekolah  

2) Meningkatkan kapasitas seluruh warga sekolah untuk 

mendukung terciptanya lingkungan yang literat. 

3) Menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang 

menyenangkan dan ramah anak, sehingga semua warga 

sekolah dapat mengelola pengetahuan dengan baik. 

4) Menjaga kesinambungan pembelajaran dengan menghadirkan 

beragam bahan bacaan dan strategi membaca yang sesuai. 

 

Pendapat lain mengemukakan menurut Mannan (2023) menyatakan 

bahwa dapat diketahui bahwa literasi memiliki sejumlah tujuan 

penting, diantaranya: 
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1) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan masyarakat melalui 

kegiatan membaca berbagai informasi yang bermanfaat. 

2) Membantu peserta didik memperdalam pemahaman sehingga 

mampu menarik kesimpulan dari bacaan yang diperoleh. 

3) Mengasah kemampuan literasi membaca dalam menilai dan 

mengevaluasi suatu karya tulis. 

4) Menumbuhkan serta membentuk budi pekerti yang baik dalam 

diri individu. 

5) Mengembangkan kepribadian peserta didik melalui aktivitas 

membaca dan menulis. 

6) Mendorong terciptanya budaya literasi yang meluas di tengah 

masyarakat. 

7) Mengoptimalkan penggunaan waktu agar lebih produktif dan 

bernilai positif. 

 

Berdasarkan pemaparan pendapat ahli tersebur, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan literasi membaca ini tentu 

memberikan pengaruh yang besar terhadap cara individu mengambil 

keputusan, memecahkan masalah, hingga berinteraksi secara kritis dan 

reflektif terhadap lingkungan sekitar. 

 

d. Kelebihan Kemampuan Literasi Membaca 

Setiap kemampuan literasi membaca memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya menurut pendapat Herlina, L., (2025) mengemukakan 

terdapat sejumlah kelebihan dari kemampuan literasi membaca yang 

dapat diperoleh peserta didik, yaitu:  

1) Mengakses informasi secara mandiri  

2) Kemampuan menganalisis informasi  

3) Komunikasi efektif dan ekspresi diri 

4) Kegiatan literasi rutin seperti membaca dan menulis 

mendukung pencapaian akademik  

5) Penyaluran minat dan bakat 
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6) Media berkarya, literasi memberi ruang untuk mengekspresikan 

diri melalui karya seperti puisi, cerpen, atau tulisan lainnya. 

7) Pembentukan karakter positif, aktivitas literasi menanamkan 

nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran. 

8) Pengembangan pribadi, dalam kemampuan literasi membaca 

dan menulis memberi kepuasan pribadi serta mendorong 

pertumbuhan emosional. 

9) Menjadi sumber inspirasi bagi orang lain, peserta didik 

berprestasi dapat menjadi contoh dan motivasi bagi teman-

temannya. 

 

Sementara itu, menurut pendapat Ilyun N, (2023) mengemukakan 

terdapat sejumlah kelebihan dari kemampuan literasi membaca yang 

dapat diperoleh peserta didik, yaitu:  

1) Pembiasaan membaca yang dilakukan secara rutin selama 

15–20 menit. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan 

kebiasaan membaca pada peserta didik.  

2) Bimbingan khusus dari pendidik. Hal ini diwujudkan 

melalui pemberian pendampingan tambahan kepada peserta 

didik yang masih mengalami kesulitan dalam membaca.  

3) Pemanfaatan sarana dan prasarana. Fasilitas sekolah seperti 

perpustakaan maupun pojok baca di kelas dapat dijadikan 

media untuk menumbuhkan budaya membaca.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa setiap 

peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, 

pendidik perlu memahami kebutuhan, kelebihan, serta kekurangan 

masing-masing peserta didik. 

 

e. Kekurangan Kemampuan Literasi Membaca 

Setiap kemampuan literasi membaca memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya menurut Herlina, L., (2025) mengemukakan terdapat 
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sejumlah kekurangan dari kemampuan literasi membaca yang dapat 

diperoleh peserta didik, yaitu: 

1) Pengurangan waktu pembelajaran inti. Kegiatan literasi di awal 

pelajaran sering mengurangi waktu untuk materi inti. 

2) Kurangnya partisipasi aktif peserta didik. Literasi yang 

monoton membuat sebagian peserta didik jenuh dan kurang 

terlibat aktif. 

3) Kelebihan informasi dan kesulitan menyaring sumber. Peserta 

didik bisa kewalahan memilah informasi yang valid dari 

berbagai sumber yang tersedia. 

4) Kesenjangan akses dan literasi digital, literasi digital terhambat 

bagi peserta didik yang tidak memiliki perangkat atau koneksi 

internet memadai. 

5) Masih adanya ketimpangan dalam Pelaksanaan Literasi.  

 

Sejalan dengan pendapat Ilyun (2023) mengemukakan terdapat 

sejumlah kekurangan dari kemampuan literasi membaca yang dapat 

diperoleh peserta didik, yaitu: 

1) Pengaruh televisi dan gadget. Kondisi ini dapat menjadi 

tantangan karena berpotensi mengurangi waktu yang 

seharusnya digunakan untuk membaca. 

2) Motivasi dan minat membaca yang masih rendah. Minimnya 

ketertarikan peserta didik terhadap kegiatan membaca dapat 

menyebabkan proses membaca dilakukan secara dangkal dan 

kurang fokus.  

3) Kurangnya perhatian dari orang tua. Rendahnya dukungan 

orang tua berimplikasi pada kesulitan anak dalam 

mengembangkan keterampilan membaca.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis menyimpulkan dengan adanya 

akses yang memadai terhadap bacaan mendorong anak lebih aktif 

dalam kegiatan membaca dan meningkatkan kemampuan literasi 



38 

 

 

membaca peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan rumah. 

 

2.1.6 Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam 

proses pendidikan di sekolah, khususnya di jenjang sekolah dasar. 

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan, terutama 

sebagai sarana komunikasi antarindividu Purwito, (2016). Menurut 

Keraf dalam Purwito, (2016) menjelaskan bahwa bahasa merupakan 

alat komunikasi berupa bunyi yang dihasilkan melalui mulut manusia 

dan digunakan oleh anggota masyarakat dalam berinteraksi satu sama 

lain. Sementara itu, pendapat lain Menurut Nurdjan, dkk (2016), 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana yang mampu 

mengakomodasi perkembangan budaya, ilmu pengetahuan, dan 

teknologi. Hal ini didukung oleh fakta bahwa mayoritas masyarakat 

Indonesia menggunakan bahasa Indonesia serta memiliki ciri khas 

kebahasaan yang membedakannya dari bahasa daerah maupun bahasa 

asing. Dengan kata lain, bahasa Indonesia memiliki peran penting 

dalam proses berpikir, kreativitas, dan perkembangan intelektual 

individu. Sifat simbolik bahasa memungkinkan suatu kata untuk 

mewakili berbagai makna, sehingga menjadikan bahasa sebagai sarana 

penting dalam pewarisan budaya. Ali, M. (2020).  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia 

perlu ditempatkan sebagai bahasa utama dalam proses pembelajaran. 

Hal ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan berbahasa Indonesia 

yang baik dan benar di kalangan peserta didik sejak dini. 

 

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi 
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secara efektif dan tepat, mencakup empat keterampilan utama, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Tujuan pembelajaran 

berperan sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar, termasuk pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga 

pendidik diharapkan mampu membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Mubarok (2024) menjelaskan 

bahwa tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta 

didik: 

1) Mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai etika, 

baik secara lisan maupun tulisan. 

2) Memiliki rasa bangga dan menghargai bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami bahasa Indonesia serta menggunakannya secara 

tepat dan kreatif untuk berbagai kepentingan. 

4) Memanfaatkan bahasa Indonesia untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan sosial. 

5) Mengapresiasi dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa. 

6) Menghargai dan membanggakan karya sastra Indonesia 

sebagai bagian dari warisan budaya dan intelektual bangsa. 

 

Sementara itu menurut Depdiknas (dalam Putra A, 2020) menjelaskan 

bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

meliputi beberapa hal, sebagai berikut:  

1) Melatih peserta didik agar mampu berkomunikasi secara 

lisan maupun tulisan sesuai dengan kaidah dan etika yang 

berlaku,  

2) Menumbuhkan rasa bangga serta sikap menghargai Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan,  

3) Menguasai dan menggunakan Bahasa Indonesia sesuai 

dengan fungsi dan tujuannya,  
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4) Memanfaatkan bahasa sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan intelektual,  

5) Menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra serta 

menjadikannya sebagai sumber pembelajaran,  

6) Menanamkan kebanggaan terhadap sastra Indonesia sebagai 

bagian dari warisan budaya dan intelektual bangsa. 

 

Selain itu menurut Saifudin M, (2017) mengemukakan tujuan 

pembelajaran materi mengenai sumber belajar dalam Bahasa 

Indonesia mencakup beberapa aspek, sebagai berikut: 

1) Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan definisi dari 

sumber belajar 

2) Memahami perkembangan sumber belajar dari waktu ke 

waktu  

3) Mengenali berbagai jenis sumber belajar  

4) Mampu menguraikan kriteria yang digunakan dalam 

memilih sumber belajar. 

 

Berdasarkan tujuan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk mengembangkan 

beberapa aspek yang perlu dimiliki oleh peserta didik, meliputi 

keterampilan berbahasa, sikap berbahasa, pengetahuan tentang ilmu 

kebahasaan, kesadaran akan pentingnya karya sastra bagi 

pengembangan diri, serta sikap positif terhadap karya sastra. 

 

2.2 Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan bagian yang memuat berbagai kajian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian ini. Berikut 

beberapa penelitian relevan yang digunakan sebagai acuan dan pembanding, 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. Penelitian Relevan 

No. Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan Perbedaan 

Hasil Penelitian 

1. Fitriani, F. R, 

dkk (2025). 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis Model 

RADEC untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Siswa Sekolah 

Dasar. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel X yaitu 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis Model 

RADEC. 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa LKPD berbasis model 

RADEC yang dikembangkan 

dinilai sangat layak dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

kolaborasi siswa kelas V pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di MIN 1 

Cirebon. Hal ini terlihat dari 

peningkatan hasil validasi materi 

dari 40% menjadi 90% dan media 

dari 75% menjadi 95%, serta 

capaian indikator kolaborasi yang 

mencapai 91%. Melalui 

pengembangan dengan model 

ADDIE, LKPD tersebut berhasil 

memenuhi kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21 dan 

meningkatkan keterlibatan siswa 

secara signifikan. 

2. Suhendra, I, dkk 

(2023). Analisis 

Kemunculan 

Indikator 

Literasi 

Membaca pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis Model 

RADEC di SD 

Laboratorium 

Percontohan 

UPI Kampus 

Purwakarta 

Persamaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel X dan 

variabel Y yaitu 

Indikator 

Literasi 

Membaca pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis Model 

RADEC. 

Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis RADEC lebih banyak 

memunculkan indikator literasi 

membaca melalui teks informasi, 

sehingga penguasaan informasi 

faktual menjadi aspek dominan. 

Konteks personal, kultural, serta 

proses evaluatif dan reflektif juga 

turut membentuk keterampilan 

membaca siswa. Dengan demikian, 

model RADEC terbukti efektif 

untuk memperkuat literasi 

membaca melalui variasi teks dan 

dimensi pembelajaran yang lebih 

luas. 

3. Putri, V. M., & 

Amini, R. 

(2023). 

Integrated 

Thematic E-

LKPD with 

RADEC-Based 

Neapod in 

Persamaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel X yaitu 

LKPD with 

RADEC 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru memberikan penilaian 

dengan rata-rata persentase 89% 

dan siswa 87%, keduanya 

termasuk kategori sangat praktis. 

Uji N-Gain pada data pre-test dan 

post-test menunjukkan efektivitas 

dalam kategori tinggi. Keaktifan 
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No. Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan Perbedaan 

Hasil Penelitian 

Grade V 

Elementary 

School. 

siswa selama pembelajaran juga 

mendukung temuan tersebut. 

Dengan demikian, E-LKPD 

berbasis RADEC melalui aplikasi 

Nearpod terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

4. Amelia, D., 

Arafah, N. Q. 

B., Diaprina, S. 

R., & Maromy, 

T. C. (2024). 

Variabel yang 

memengaruhi 

kemampuan 

literasi 

membaca 

peserta didik 

Indonesia: 

Analisis 

berdasarkan 

pendekatan 

MARS. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel Y yaitu 

Variabel yang 

memengaruhi 

kemampuan 

literasi 

membaca 

peserta didik  

Hasil survei PISA 2022 

menunjukkan rata-rata skor literasi 

membaca siswa Indonesia sebesar 

375,296, yang masih berada pada 

level 1c. Pada level ini, siswa 

umumnya hanya mampu 

memahami informasi sederhana 

yang disajikan secara eksplisit. 

Kondisi tersebut menegaskan 

bahwa kemampuan literasi di 

Indonesia masih rendah dan perlu 

ditingkatkan. Rendahnya minat 

baca juga memperburuk situasi, 

terlihat dari data UNESCO yang 

mencatat hanya 0,001% 

masyarakat Indonesia yang aktif 

membaca, atau 1 dari 1.000 orang. 

5. Sucianti, D. 

(2021). Analysis 

causes of the 

low literature 

ability of 

students in 

Indonesia 

Persamaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel Y yaitu 

Analysis causes 

of the low 

literature 

Hasil penelitian terkait 

kemampuan literasi membaca 

bahwa rendahnya kemampuan 

literasi peserta didik sering kali 

berakar dari kesalahpahaman 

mengenai makna literasi itu 

sendiri. Banyak pihak masih 

menafsirkan literasi sebatas 

keterampilan membaca atau 

mengenali huruf dan kata yang 

membentuk kalimat dalam sebuah 

teks. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa dunia pendidikan di 

Indonesia perlu mendapat 

perhatian serius, khususnya terkait 

literasi. Hasil berbagai penelitian 

internasional dalam dekade 

terakhir juga menegaskan bahwa 

daya saing Indonesia masih 

tertinggal dibandingkan negara 

lain. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi membaca peserta didik sangat penting diterapkan setiap 

hari untuk melatih kebiasaan membaca dan meningkatkan fokus pada setiap 

bacaan. Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk mampu 

memecahkan masalah secara cermat dan logis, berpikir, mampu bekerja sama 

dengan orang lain, berperilaku sesuai budaya, serta memiliki kemampuan 

berkomunikasi dan berjejaring dengan baik. Dengan penerapan kemampuan 

literasi membaca yang tepat juga mendorong minat baca peserta didik, 

memperluas kosakata, serta membentuk karakter peserta didik melalui 

pemahaman nilai budaya dan moral yang terdapat dalam teks bacaan. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat strategis dalam 

kehidupan peserta didik karena Bahasa Indonesia digunakan sebagai alat 

komunikasi utama dalam aktivitas sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, 

pembelajaran Bahasa Indonesia wajib diajarkan pada seluruh jenjang 

pendidikan di Indonesia dan perlu mendapatkan perhatian lebih dibandingkan 

mata pelajaran lainnya. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik 

tidak hanya diajarkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga dilatih 

untuk memahami isi bacaan, mengemukakan pendapat, serta berkomunikasi 

secara efektif. Dengan keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah membuat 

pendidik seringkali tidak memiliki cukup kesempatan untuk menyampaikan 

materi secara tuntas sehingga peserta didik belum benar-benar memahami 

teks bacaan. 

 

Berdasarkan hasil observasi sebagian besar peserta didik kelas V di SDN 1 

Blitarrejo masih mengalami kesulitan dalam membaca, penulis memilih 

untuk menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis RADEC sebagai 

bahan ajar. Penulis menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

RADEC dengan merujuk, pada pendapat Sopandi (2019) yang menyatakan 

bahwa penyusunannya harus mengacu pada sintaks RADEC. Melalui tahapan 

tersebut, kemampuan literasi membaca dan kemandirian belajar peserta didik 
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dapat berkembang secara optimal. Melalui alur pembelajaran tersebut, peserta 

didik tidak hanya mengerjakan soal secara pasif, tetapi juga diasah untuk 

memahami bacaan secara lebih mendalam, menyampaikan gagasan, dan 

menciptakan produk belajar yang konkret. 

 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest kepada kelas eksperimen 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Setelah itu, kelas 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan LKPD berbasis RADEC dan 

diakhiri dengan pemberian posttest guna mengukur peningkatan kemampuan 

literasi membaca. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui 

serangkaian uji statistik yang meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

homogenitas, serta uji hipotesis. Berikut ini adalah gambaran kerangka pikir 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir. 

Keterangan: 

X   = Variabel Bebas  

Y   = Variabel Terikat  

  = Pengaruh 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan, dan kerangka pikir, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa pengaruh penggunaan LKPD 

berbasis RADEC dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta 

didik mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar.  

 

H0  = Tidak terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC 

terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar. 

 

Pengaruh penggunaan 

LKPD Berbasis 

RADEC 

(X) 

Kemampuan Literasi 

Membaca  

(Y) 
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Ha   = Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC 

terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar.



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas 

tersebut memperoleh perlakuan khusus untuk melihat adanya perubahan 

pada variabel yang diamati. Desain yang digunakan termasuk dalam 

kategori pre-experimental design atau non-eksperimen murni. Menurut 

pendapat Sugiyono (2020), desain ini tidak dapat dikategorikan sebagai 

eksperimen sesungguhnya karena hasil variabel terikat tidak hanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Kondisi ini terjadi karena tidak adanya 

variabel kontrol dan pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara 

acak. Pada penelitian ini, model yang digunakan adalah One-Group 

Pretest–Posttest Design. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya variabel 

kontrol dan sampel yang tidak dipilih secara acak. 

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain pre-experimental (non-

design) dengan tipe one-group pretest–posttest design karena tidak 

melibatkan variabel kontrol. Pada rancangan ini, dilakukan tes awal 

(pretest) sebelum pemberian perlakuan. Langkah tersebut bertujuan 

agar hasil setelah perlakuan dapat diukur secara lebih tepat, yaitu 

dengan membandingkan kondisi sebelum perlakuan melalui pretest 

dengan kondisi setelah perlakuan yang diukur melalui posttest. 

 

 

O1 X O2 

Gambar 2. Desain Penelitian
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Keterangan :  

X = Perlakuan menggunakan LKPD berbasis RADEC 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

O2 = Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 

Sumber. Sugiyono (2020) 

 

3.2 Setting Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Blitarrejo. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas V 

SDN 1 Blitarrejo. 

3.2.3 Subject Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 1 Blitarrejo. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah yang ditempuh peneliti 

untuk mencapai tujuan penelitian. Pada penelitian ini, prosedur yang 

dilakukan meliputi tahap-tahap berikut: 

3.3.1 Tahap persiapan 

a. Menyusun dan mengajukan surat izin penelitian pendahuluan ke 

sekolah 

b. Dalam penelitian pendahuluan yang dilakukan di SDN 1 

Blitarrejo, penulis berkesempatan bertemu dengan kepala sekolah, 

guru, serta tenaga kependidikan yang ada di sekolah tersebut. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui observasi dan studi 

dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

sekolah, jumlah rombongan belajar, serta peserta didik yang 

menjadi subjek penelitian. 

c. Melakukan observasi dan wawancara dengan pendidik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu Ibu Kyky Atkhen, S.Pd., wali 

kelas V. 



48 

 

 

d. Menentukan sampel penelitian, yaitu kelas V sebagai kelas 

eksperimen karena memiliki kemampuan literasi membaca yang 

rendah, dan pemahaman dalam kemampuan literasi membaca yang 

lebih baik. 

 

3.3.2 Tahap pelaksanaan 

a. Menentukan kelompok subjek yang akan dijadikan kelas 

eksperimen, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

b. Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpulan data dalam bentuk tes. 

c. Melakukan uji coba terhadap instrumen tes yang telah disusun. 

d. Menganalisis hasil uji coba instrumen. 

e. Memberikan pretest kepada peserta didik pada kelas eksperimen. 

f. Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dengan 

menggunakan LKPD berbasis RADEC sebagai perlakuan. 

 

3.3.3 Tahap akhir 

a. Memberikan posttest pada kelas eksperimen.  

b. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara 

hasil pretest dan posttes. 

c. Interpretasi hasil perhitungan data. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran 

penelitian. Menurut Sugiyono (2020), populasi mencakup seluruh elemen 

yang menjadi wilayah generalisasi, yaitu kumpulan objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik serta jumlah tertentu yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Populasi ini kemudian diteliti untuk memperoleh informasi 

yang selanjutnya digunakan dalam penarikan kesimpulan penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 1 

Blitarrejo pada tahun pelajaran 2025/2026 dengan jumlah 30 peserta 

didik. Berikut tabel data peserta didik kelas V: 
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Tabel 5. Data jumlah peserta didik kelas V SDN 1 Blitarrejo. 

Kelas Laki-Laki Perempuan 

V 14 16 

Jumlah 30 

Sumber. Pendidik kelas V SDN 1 Blitarrejo 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang dipilih melalui 

metode tertentu guna merepresentasikan karakteristik populasi secara 

keseluruhan. Menurut pendapat Sugiyono (2020) menyatakan bahwa 

sampel adalah bagian dari jumlah serta sifat-sifat yang dimiliki oleh 

populasi tertentu yang digunakan dalam penelitian. Sejalan dengan 

pendapat tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel jenuh yang termasuk dalam kategori non-probability 

sampling. 

 

Metode non-probability sampling yaitu teknik pemilihan sampel yang 

tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk terpilih sebagai sampel. Salah satu jenis teknik dalam non-

probability sampling adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2020), 

Sampling jenuh merupakan metode pengambilan sampel yang melibatkan 

seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian. Teknik ini 

biasanya digunakan ketika jumlah populasi relatif sedikit, yakni kurang 

dari 30 orang, atau ketika peneliti ingin memperoleh hasil generalisasi 

dengan tingkat kesalahan yang sangat minim. Sampling jenuh juga 

dikenal dengan istilah sensus, yaitu kondisi di mana seluruh anggota 

populasi dilibatkan sebagai sampel penelitian. 

 

Berdasarkan metode ini, peneliti tidak perlu memilih sampel secara 

khusus karena seluruh populasi akan dijadikan objek penelitian. Pada 

penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik non-

probability sampling (jenuh) yaitu teknik penentuan sampel dalam 

penelitian ini terpadat 30 peserta didik. Dikarenakan jumlah peserta didik 
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di sekolah terbatas, peneliti menerapkan teknik sampling jenuh, sehingga 

seluruh peserta didik yang akan dijadikan sampel penelitian. 

 

3.5 Variabel penelitian 

Secara umum, variabel dapat diartikan sebagai suatu unsur atau faktor yang 

nilainya dapat berubah dan berpotensi memengaruhi jalannya kegiatan 

maupun hasil penelitian. Secara lebih spesifik, variabel merupakan konsep 

atau gagasan yang memiliki variasi nilai. Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang menjadi fokus atau objek observasi dalam suatu penelitian. 

Menurut Sugiyono (2020), variabel merupakan sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti, sehingga dapat diperoleh data atau informasi statistik 

yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan judul penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan. 

Variabel bebas (independen) berperan sebagai faktor penyebab atau unsur 

yang memengaruhi, sedangkan variabel terikat (dependen) merupakan hasil 

atau akibat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

3.5.1 Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memengaruhi atau 

menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Menurut 

Sugiyono (2020), variabel independen atau variabel bebas adalah 

variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya 

perubahan pada variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC (X).  

3.5.2 Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen (terikat) merupakan aspek yang menjadi fokus 

pengamatan dan pengukuran untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan maupun pengaruh yang berasal dari variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi membaca (Y). 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.6.1 Definisi Konseptual  

Definisi Konseptual adalah sebuah pemaknaan yang diungkapkan dalam 

kata-kata yang dapat membantu memudahkan pemahaman peneliti. 

Definisi konsep pada penelitian ini adalah: 
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a.  LKPD berbasis RADEC 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar yang memuat ringkasan materi serta petunjuk 

pelaksanaan kegiatan belajar untuk memudahkan peserta didik 

memahami materi. LKPD berbasis RADEC ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan ajar cetak, melainkan juga sebagai 

panduan pembelajaran yang sistematis dan kontekstual. Dengan 

penerapan tersebut, peserta didik difasilitasi untuk terlibat secara 

aktif dalam proses belajar, terlatih dalam memecahkan masalah 

nyata, serta terdorong untuk meningkatkan kemampuan literasi 

membaca secara lebih bermakna. 

 

b. Kemampuan literasi membaca 

Kemampuan literasi membaca adalah keterampilan esensial yang 

mencakup lebih dari sekadar mengenali huruf dan kata. 

Kemampuan ini melibatkan beberapa aspek penting, seperti 

pemahaman literal terhadap isi teks, interpretasi makna yang lebih 

dalam, evaluasi kritis terhadap informasi, dan penerapan 

pengetahuan yang diperoleh dalam konteks kehidupan nyata. 

 

3.6.2 Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian 

berupa sekumpulan intruksi mengenai cara mengukur variabel yang telah 

didefinisikan secara operasional dalam penelitian ini adalah: 

a. LKPD berbasis RADEC 

LKPD merupakan panduan dalam penyusunan bahan ajar yang 

sederhana serta mudah untuk dikembangkan. Secara umum, 

terdapat enam komponen utama dalam LKPD, yaitu judul, 

petunjuk belajar, kompetensi dasar, materi pokok, informasi 

penunjang, serta langkah-langkah kerja yang disusun 

berdasarkan sintaks model RADEC. LKPD berbasis RADEC 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta 

didik. Model pembelajaran RADEC terdiri atas beberapa 
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tahapan, yaitu Read (membaca), Answer (menjawab), Discuss 

(berdiskusi), Explain (menjelaskan), dan Create (mencipta). 

Setiap tahapan tersebut menjadi acuan utama dalam penyusunan 

LKPD dan harus dijalankan secara berurutan tanpa ada yang 

terlewati, karena masing-masing tahap saling berhubungan dan 

mendukung satu sama lain. 

 

b. Kemampuan Literasi Membaca 

Kemampuan literasi membaca tidak hanya sebatas mengenali 

huruf dan kata, melainkan mencakup keterampilan memahami isi 

teks, menafsirkan makna secara mendalam, mengevaluasi 

informasi, serta memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan literasi 

membaca menurut Herdianti (dalam Fara, 2024) adalah sebagai 

berikut.  

1) Memahami teks bacaan 

2) Memperoleh informasi 

3) Mendapatkan pengetahuan baru 

4) Merefleksikan atau menceritakan isi teks bacaan 

5) Membuat kesimpulan 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Pada 

penelitian ini, teknik yang digunakan adalah tes. Menurut Hermawan (2019) 

menjelaskan bahwa tes merupakan serangkaian pertanyaan atau instrumen 

yang digunakan untuk melakukan pengukuran dalam rangka penilaian. Dalam 

penelitian ini, tes dimanfaatkan untuk memperoleh data terkait kemampuan 

litersi membaca peserta didik. Pelaksanaan tes dilakukan dua kali, yaitu 

pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Soal yang digunakan pada pretest 

sama dengan soal pada posttest, yang telah disusun dan disesuaikan dengan 

indikator kemampuan literasi membaca. 
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3.7.1 Teknik Tes 

Tes adalah metode yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

literasi membaca peserta didik. Menurut Arikunto, (2019) tes 

merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan, atau bakat yang dimiliki baik oleh individu maupun 

kelompok. 

 

3.7.2 Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Observasi berasal dari bahasa Latin yang berarti "melihat" dan 

"memperhatikan", dan merujuk pada kegiatan mengamati secara 

cermat, mencatat fenomena, serta menganalisis hubungan antar 

unsurnya. Observasi penting dilakukan oleh peneliti karena dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai perilaku atau peristiwa 

yang terjadi, membantu menjawab pertanyaan penelitian, 

memahami perilaku peserta didik secara lebih mendalam, serta 

berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengukur aspek-aspek 

tertentu dan memberikan umpan balik berdasarkan hasil 

pengukuran tersebut. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

berbagai sumber tertulis seperti buku, arsip, dokumen resmi, 

notulen rapat, dan catatan harian. Menurut Sugiyono (2020), 

dokumen berperan sebagai pelengkap dari wawancara dan 

observasi dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif. Data 

dokumentasi dalam penelitian ini mencakup berbagai bentuk, 

antara lain foto kegiatan, data visi dan misi sekolah, rekaman 

audio, serta dokumentasi yang merekam proses analisis terhadap 

kemampuan literasi membaca peserta didik di SDN 1 Blitarrejo. 
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3.8 Instrumen Penelitian 

3.8.1. Instrumen Tes 

Instrumen penelitian merupakan komponen penting yang menentukan 

kelancaran pelaksanaan penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto 

dalam Nasution (2016), instrumen penelitian merupakan alat bantu 

yang digunakan peneliti dalam proses pengumpulan data, dengan 

tujuan agar penelitian dapat dilakukan secara lebih sistematis dan 

efisien. Secara umum, instrumen ini berfungsi untuk menghimpun, 

mengolah, menganalisis, serta menyajikan data secara sistematis dan 

objektif, baik untuk memecahkan masalah maupun menguji hipotesis. 

Apabila penelitian tidak dilengkapi dengan instrumen yang memadai, 

proses pengumpulan data akan mengalami hambatan sehingga 

penyelesaian penelitian menjadi sulit (Sulastri dkk., 2020). Berikut ini 

adalah instrumen penelitian kemampuan literasi membaca. 

 

Tabel 6. Instrumen Penelitian Kemampuan Literasi Membaca 

No. Indikator 

kemampuan 

literasi 

membaca 

Indikator soal Sub Indikator No 

soal 

Jumlah 

soal 

1. Memahami 

teks bacaan 

Peserta didik 

mampu 

menangkap isi 

teks yang dibaca 

serta mengerti 

maksud dari 

bacaan tersebut 

Peserta didik 

menjelaskan 

kembali isi 

bacaan dan 

membandingkan 

teks isi bacaan 

(C2). 

1,3 2 

2. 

 

 

 

 

 

 

Memperoleh 

informasi 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

dapat menemukan 

dan mengambil 

informasi penting 

yang terdapat 

dalam bacaan  

 

Peserta didik 

dapat menemukan 

informasi yang 

jelas tertulis 

dalam teks (C1). 

 

 

7,8,9 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mendapatkan 

pengetahuan 

baru 

Peserta didik 

memperoleh 

wawasan 

tambahan atau 

hal-hal baru dari 

bacaan yang 

dibaca 

 

 

 

Peserta didik 

menemukan 

pemahaman baru 

melalui kegiatan 

literasi membaca 

(C3). 

3 1 
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No. Indikator 

kemampuan 

literasi 

membaca 

Indikator soal Sub indikator No 

soal 

Jumlah 

soal 

4. Membuat 

kesimpulan 

Peserta didik 

mampu 

menyimpulkan 

inti atau pokok 

pikiran dari 

bacaan yang telah 

dipahami 

Peserta didik 

mampu menarik 

kesimpulan isi 

bacaan dengan 

urutan yang jelas 

dan masuk akal 

(C5) 

3 1 

Sumber. Herdianti (dalam Fara, 2024) 

 

3.8.2. Instrumen Non-tes 

Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

observasi yang bertujuan untuk mengamati dan menilai 

keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

RADEC di kelas. Selain itu, lembar observasi tersebut juga digunakan 

untuk mengidentifikasi kemampuan literasi membaca peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, data 

observasi dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan 

pembelajaran sekaligus kemampuan literasi membaca peserta didik 

secara langsung di kelas. Berikut ini adalah instrumen non-tes 

kemampuan literasi membaca. 

Tabel 7. Rubrik penilaian observasi kemampuan literasi membaca 

No Indikator Kriteria 

 

Kurang aktif Cukup aktif Aktif Sangat aktif 

1.  Memahami 

teks bacaan 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

memahami isi 

teks yang 

dibaca. 

Peserta didik 

cukup aktif 

dalam 

memahami isi 

teks yang 

dibaca. 

Peserta didik 

aktif dalam 

memahami isi 

teks yang 

dibaca. 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

memahami isi 

teks yang 

dibaca. 

2.  Memperoleh 

informasi 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

menemukan 

dan 

mengambil 

informasi 

penting yang 

terdapat dalam 

bacaan 

 

 

 

Peserta didik 

cukup aktif 

dalam 

menemukan 

dan 

mengambil 

informasi 

penting yang 

terdapat dalam 

bacaan. 

 

 

Peserta didik 

aktif dalam 

menemukan 

dan 

mengambil 

informasi 

penting yang 

terdapat dalam 

bacaan. 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

menemukan 

dan 

mengambil 

informasi 

penting yang 

terdapat dalam 

bacaan. 
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No Indikator Kriteria 

Kurang aktif Cukup aktif Aktif Sangat aktif 

3.  Mendapatkan 

pengetahuan 

baru 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

memperoleh 

wawasan 

tambahan atau 

hal-hal baru 

dari bacaan 

yang dibaca. 

Peserta didik 

cukup aktif 

dalam 

memperoleh 

wawasan 

tambahan atau 

hal-hal baru 

dari bacaan 

yang dibaca. 

Peserta didik 

aktif dalam 

memperoleh 

wawasan 

tambahan atau 

hal-hal baru 

dari bacaan 

yang dibaca. 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

memperoleh 

wawasan 

tambahan atau 

hal-hal baru 

dari bacaan 

yang dibaca. 

4.  Merefleksikan 

atau 

menceritakan 

isi bacaan 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

mengulang 

kembali atau 

menggambark

an isi bacaan 

dengan 

bahasanya 

sendiri 

Peserta didik 

cukup aktif 

dalam 

mengulang 

kembali atau 

menggambark

an isi bacaan 

dengan 

bahasanya 

sendiri 

Peserta didik 

aktif dalam 

mengulang 

kembali atau 

menggambark

an isi bacaan 

dengan 

bahasanya 

sendiri 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam  

mengulang 

kembali atau 

menggambark

an isi bacaan 

dengan 

bahasanya 

sendiri 

5.  Membuat 

kesimpulan 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam  

menyimpulkan 

inti atau pokok 

pikiran dari 

bacaan yang 

telah di 

pahami 

Peserta didik 

cukup aktif 

dalam 

menyimpulkan 

inti atau pokok 

pikiran dari 

bacaan yang 

telah di 

pahami 

Peserta didik 

aktif dalam  

menyimpulkan 

inti atau pokok 

pikiran dari 

bacaan yang 

telah di 

pahami 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam  

menyimpulkan 

inti atau pokok 

pikiran dari 

bacaan yang 

telah di 

pahami 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa tes dan 

non-tes untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi membaca 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan penggunaan 

LKPD berbasis RADEC. Instrumen tes yang dirancang secara tepat 

berperan dalam mengukur keberhasilan proses pembelajaran sekaligus 

mengasah kemampuan literasi membaca peserta didik. Pelaksanaan 

tes dilakukan dua kali, yaitu pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). 

Bentuk soal yang digunakan pada pretest sama dengan yang 

digunakan pada posttest, yakni soal yang telah disusun sesuai dengan 

indikator kemampuan literasi membaca. 

 

3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.9.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan terhadap setiap variabel penelitian. Menurut 

Sugiyono (2020), validitas berarti bahwa instrumen mampu mengukur 
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apa yang memang seharusnya diukur. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan rumus product moment dengan persamaan sebagai 

berikut. Semakin tinggi nilai validitas suatu instrumen, maka semakin 

layak instrumen tersebut digunakan. Sebaliknya, semakin rendah nilai 

validitasnya, maka instrumen tersebut dinilai kurang layak atau 

memiliki validitas rendah. Penelitian ini menggunakan uji validitas 

product moment dengan rumus berikut. 

 

rxy = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√(𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2) (𝑁𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2)
 

 

Keterangan: 

rxy   = Koefisien antara variabel X dan Y 

N   = Jumlah sampel 

𝞢X   = Jumlah butir soal 

𝞢Y  = Skor total 

Distribusi tabel r untuk a = 0,05 

Kaidah keputusan : Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid, 

sebaliknya Jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 8. Klasifikasi Validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,00 < rxy < 0,20 Sangat rendah 

0,21 < rxy < 0,40 Rendah 

0,41 < rxy < 0,60 Sedang 

0,61 < rxy < 0,80 Tinggi 

0,81 < rxy < 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Uji coba instrumen ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Parerejo pada 13 

November 2025 dengan jumlah 26 peserta didik. Hasil uji validitas dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil uji validitas instrument tes 

No. Butir soal Validitas Jumlah 

soal 

Kategori 

1. 2,3,5,6,7,8,10,11,13,14 Valid 10 Sangat 

tinggi 

2. 1,4,9,12,15 Tidak valid 5 Sedang 

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025 
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Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 15 butir soal 

yang diuji, sebanyak 10 butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian, sedangkan 5 butir soal lainnya tidak memenuhi kriteria 

validitas. Dengan demikian, hanya 10 butir soal yang dapat digunakan 

dalam penelitian. Soal dinyatakan tidak valid karena rhitung < rtabel 

dengan rtabel sebesar 0,388 dengan kategori sangat tinggi. 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen 

memiliki tingkat keandalan, ketepatan, dan konsistensi dalam 

menghasilkan data. Dengan kata lain, uji ini bertujuan memastikan 

bahwa indikator yang terdapat pada kuesioner dapat memberikan hasil 

yang stabil ketika digunakan pada objek yang sama. Sugiyono (2020) 

menjelaskan bahwa reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat memberikan hasil yang serupa ketika diterapkan berulang 

kali pada subjek yang sama. Penelitian ini akan menggunakan uji 

reliabilitas alpha cronbach dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan :  

𝑟11 = koefisien reliabilitas  

K = banyaknya butir soal  

∑𝜎𝑏2 = jumlah varians butir  

𝜎𝑡2 = varians total 

 

Tabel 10. Uji Reliabilitas 

Klasifikasi Reliabilitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,0 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2019) 
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Uji coba instrumen ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Parerejo pada 13 

November 2025 dengan jumlah 26 peserta didik. Hasil uji Relibilitas 

dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Hasil uji reliabilitas 

No. Butir soal Kategori Jumlah 

1. 2,3,5,6,7,8,10,11,13,14 Sangat tinggi 10 

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 10 soal 

yang diuji dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi. Hasil 

perhitungan reliabilitas menggunakan rumus alpha Cronbach dengan 

bantuan software SPSS 25 menunjukkan rhitung = 0,815 dengan kriteria 

sangat tinggi. Hasil perhitungan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS 25 

dapat dilihat pada lampiran 15. 

 

3.10 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan prosedur yang digunakan untuk 

mengolah sekaligus menafsirkan hasil penelitian, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data digunakan 

untuk mengidentifikasi dan memahami pengaruh penggunaan LKPD 

berbasis RADEC terhadap kemampuan literasi membaca peserta 

didik mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar. 

a. Nilai Kemampuan Literasi Membaca  

Nilai kemampuan literasi membaca Bahasa Indonesia peserta 

didik secara individual, nilai peserta didik dapat diperoleh 

melalui perhitungan menggunakan rumus berikut: 

S = 
𝑅

𝑁 
 × 100  

 

Keterangan:  

S = Nilai peserta didik  

R = Jumlah skor  

N = Skor maksimum dari tes  

Sumber: Arikunto, (2019) 
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b. Peningkatan Kemampuan Literasi Membaca (N-Gain) 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas 

suatu metode atau perlakuan dalam penelitian. Perhitungannya 

dilakukan dengan membandingkan selisih antara nilai pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen. Hasil perhitungan tersebut 

kemudian digunakan untuk menentukan apakah penerapan 

metode atau perlakuan yang diberikan tergolong efektif atau 

tidak. 

 

𝑔 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kategori sebagai berikut:  

Tinggi : 𝑔 > 0,7  

Sedang : 0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7  

Rendah : 𝑔 < 0,3  

Sumber: Arikunto, (2019) 

 

3.11 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.11.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini, proses pengujian normalitas dibantu menggunakan 

program SPSS 25 yang menghasilkan nilai uji Shapiro–Wilk. Peneliti 

memilih menggunakan uji Shapiro–Wilk karena jumlah sampel 

kurang dari 50. Hal ini sejalan dengan pendapat Ningsih et al (2019). 

Langkah-langkah untuk menguji normalitas dengan menggunakan 

uji Shapiro Wilk di software SPSS 25 sebagai berikut:  

1) Buka program SPSS 25 yang telah dipersiapkan datanya.  

2) Pilih menu ‘Analyze’, lalu pilih sub menu ‘Descriptive 

Statistic’, kemudian silahkan pilih ‘Explore’.  

3) Setelah muncul kotak baru dengan judul katalog ‘Explore’, 

masukkan seluruh item dengan variabel ke kotak ‘Dependent 

List’.  
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4) Pada bagian ‘Explore’ pilih ‘Plots’, kemudian pilih ‘Normality 

plots with test’.  

5) Pada bagian ‘Plots’ pilih ‘Continue’ kemudian klik ‘Ok’. 

6) Selanjutnya akan muncul output, hasilnya langsung dapat 

diinterpretasikan.  

Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat dengan kriteria uji 

jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data berdistribusi normal, 

tetapi jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal.  

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

 

3.11.2 Uji Homogenitas 

Menurut pendapat Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua kelompok 

data memiliki varians yang sama atau berbeda. Uji homogenitas 

bertujuan untuk memastikan apakah sampel yang digunakan dalam 

penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Pada penelitian 

ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 25. Langkah-langkah untuk menguji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levene di software SPSS 25 sebagai berikut:  

1) Buka program SPSS 25 yang telah dipersiapkan datanya.  

2) Pilih menu ‘Analyze’, lalu pilih ‘Compare’, kemudian pilih 

sub menu ‘One-Way ANOVA’.  

3) Setelah muncul kotak baru pada katalog ‘One-Way ANOVA’, 

masukkan seluruh item variabel ke kotak ‘Dependent List’. 

4) Kemudian klik tombol ‘Options’ dan centang pada bagian 

opsi ‘Descriptives’ dan ‘Homogeneity of Variance Test’.  

5) Lalu pilih salah satu dari tiga tes homogenitas yang tersedia, 

yaitu ‘Levene’s Test’.  

6) Selanjutnya pilih ‘Continue’ kemudian klik ‘Ok’ sehingga 

muncul output dan hasilnya langsung dapat 

diinterpretasikan. 
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Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat dengan kriteria 

uji jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data bersifat homogen, 

tetapi jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data bersifat tidak 

homogen (Sugiyono, 2020). 

 

3.11.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang 

signifikan antara variabel X dan variabel Y dalam suatu penelitian. 

Pada penelitian ini digunakan uji Regresi Linier sederhana, Menurut 

pendapat Sugiyono (2020), analisis regresi linear sederhana 

merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel independen (X) memberikan pengaruh terhadap 

variabel dependen (Y).  

Adapun rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut 

Sugiyono, (2020) yaitu: 

 

Ŷ = a+bX 

 

Keterangan : 

Ŷ = Variabel terikat  

X = Variabel bebas  

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi atau angka arah  

Sumber : Muncarno, (2017) 

 

Dengan hipotesis sebagai berikut 

H0  = Tidak terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis  

RADEC terhadap kemampuan literasi membaca peserta 

didik mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah 

dasar. 

Ha  = Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC  

terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD 

berbasis RADEC berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi 

membaca peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Blitarrejo. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji regresi linier sederhana yang menunjukkan bahwa H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Dengan demikian, penggunaan LKPD berbasis RADEC 

layak dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi membaca peserta didik mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V SDN 1 Blitarrejo. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, peneliti mengajukan beberapa 

saran guna meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Blitarrejo, sebagai berikut. 

a. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia, disertai dengan meningkatnya kepercayaan diri 

peserta didik dalam membaca teks bacaan serta keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan literasi membaca 

dapat berkembang secara optimal. 

b. Pendidik 

Pendidik sebaiknya memilih LKPD yang dirancang berorientasi pada 

peserta didik untuk mendorong keaktifan peserta didik selama 

pembelajaran. Peneliti merekomendasikan LKPD berbasis RADEC 

karena pendekatan ini membantu peserta didik lebih mudah memahami 

materi, menciptakan pembelajaran yang bervariasi, serta berpotensi 

meningkatkan keterampilan literasi membaca.



82 

 

 

 

c. Peneliti lanjutan 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

gambaran, informasi, serta masukan bagi peneliti selanjutnya terkait 

pengaruh penggunaan LKPD berbasis RADEC terhadap kemampuan 

literasi membaca peserta didik. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai referensi awal dalam pengembangan studi lebih lanjut, baik 

dengan memperluas variabel yang diteliti, menggunakan jenjang 

pendidikan yang berbeda, maupun dengan menerapkan desain penelitian 

yang lebih kompleks untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam dan 

menyeluruh. Disarankan juga bagi peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan sampel yang lebih besar dan beragam, memperluas 

cakupan jenjang pendidikan atau mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

mengkaji keterlaksanaan pembelajaran secara mendalam, serta 

menggunakan instrumen kemampuan literasi membaca yang lebih 

variatif guna memperoleh hasil yang lebih akurat dan optimal.
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